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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tradisi melmiliki arti yang sama delngan adat istiadat yakni ke lbiasaan 

yang re lligius dari kelhidupan suatu pelnduduk asli yang me lliputi nilai-nilai 

budaya, nolrma-nolrma hukum dan aturan-aturan yang saling be lrkaitan dan 

ke lmudian melnjadi suatu sistelm atau pelraturan yang sudah mantap selrta 

melncakup se lgala kolnse lpsi siste lm budaya dari suatu kelbudayaan yang 

melngatur tindakan atau pelrbuatan manusia dalam kelhidupan solsial.2 Tradisi 

yang dijalankan dalam suatu masyarakat melrupakan gambaran dari filolsolfi 

atau olrielntasi pikiran yang diwariskan se lcara turun-te lmurun dari olrang-

olrang di masa lalu dan dijalankan ollelh masyarakat yang hidup pada zaman 

se lkarang. Se llain itu tradisi juga me lrupakan gambaran belrbagai filolsolfi 

hidup yang dapat diubah, dimoldifikasi atau ditollak tradisi telrse lbut 

dise llaraskan delngan ke lhidupan selhari-hari manusia delngan kata lain dalam 

tradisi melngandung upaya untuk me lrimgankan.  

Siste lm pellaksanaan tradisi di laksanakan se lbagai pelmelnuhan rolhani 

dan be lrkaitan elrat de lngan ke lpe lrcayaan masyarakat jawa melnge lnai siklus 

hidup mulai dari kellahiran hingga ke lmatian, yang me lndapat pelrhatian 

khusus de lngan me llakukan ritual. Hal ini belrtujuan untuk melmpelrollelh 

ke lbahagiaan lahir dan batin se ltellah melnge ltahui Sangkan Paraning Dumadi 

                                                             
2 Bungaran Antonius Simanjuntak, Tradisi agama dan akseptasi modernisasi pada masyarakat 

pedesaan jawa, (Jakarta :Yayasan Pustaka Obor, 2016). 
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(dari mana dan kelmana arah kelhidupan), de lngan de lmikian puncak pribadi 

manusia paripurna ditandai ollelh ke lmampuan dalam melnge lndalikan diri 

se lbagaimana telrsirat dalam ilmu kelse lmpurnaan ilmu yang me lnghe lndaki 

hubungan se llaras antara tuhan dan alam atau aspelk spiritual upacara 

tradisiolnal jawa juga me lmpunyai tujuan untuk melmpe lrollelh sollidaritas 

solsial belrdasarkan uraian di atas dirinci bahwa tujuan tradisi dapat dilihat 

dari aspelk pe lnting yaitu tujuan se lcara spiritual atau relligius dan juga tujuan 

tradisi selcara sollidaritas solsial.3 

Ritual dari tradisi melrupakan pelrwujudan budaya dan elkspre lsi 

masyarakat yang dilaksanakan melmiliki maksud dan manfaat telrtelntu olle lh 

masyarakat. Ritual dilakukan delngan mellihat dan melmpelrtimbangkan 

ke lhidupan selrta kelbutuhan masyarakat pe lndukungnya. Tradisi diyakini 

Masyarakat se lbagai kelgiatan yang re lligi yang turun te lmurun seljak dahulu. 

Salah satu dari tradisi yang ada di jawa 4 adalah tradisi tumbal rumah di 

De lsa Karangre ljol Ke lcamatan Kampak Trelnggale lk. 

Olle lh Syam istilah tradisi diartikan selbagai se lsuatu yang me lmiliki 

hubungan antara masa dahulu delngan masa saat ini. Tradisi melnunjuk 

ke lpada selsuatu yang diwariskan dari ge lne lrasi kel ge lne lrasi, dan wujud-

wujudnya masih hingga se lkarang. Tradisi melrupakan pelwarisan nolrma-

nolrma, adat istiadat, kaidah-kaidah, harta-harta. Namun, tradisi telrse lbut 

                                                             
3 Ana Farida, Skripsi: “Makna Filosofi Tradisi Berkedudukan di Desa Asempapan 

Kecamatan Trangkil Kapupaten Pati”, (Semarang: Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 

2020). hal. 29. 
4 Mia Nur Fadlillah dan Teguh Supriyanto, ‘”Upacara Tradisi Ngasa di Dukuh Jalawastu 

Desa Ciseureuh Kabupaten Brebes”, http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/sutasoma , Universitas 

Negeri Semarang p-ISSN 2252-6307 2020, hal.17. 

http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/sutasoma
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bukanlah selsuatu yang tak dapat diubah, mellainkan dapat  dipelrpadukan 

de lngan ane lka ragam pe lrbuatan manusia dan diangkat dalam 

ke lse lluruhannya. Manusialah yang mambuat se lsuatu delngan tradisi itu, ia 

melne lrimanya, me lnollaknya, atau melngubahnya. Tradisi tidak telrcipta atau 

be lrkelmbang se lndiri de lngan be lbas. Hanya manusia yang masih hidup, 

melnge ltahui, dan belrhasrat yang mampu melnciptakan, melnciptakan ulang, 

dan melngubah tradisi.  

Simbollik atau simboll yang artinya tanda atau ciri-ciri  yang 

melmbe lritahukan kelpada selse lolrang. Simboll atau lambang adalah suatu hal 

ke ladaan yang me lmimpin pelmahaman si subjelk kelpada olbjelk. Simboll 

digunakan dan didelfinisikan selsuai pelnggunaan dalam intelraksi solsial 

simboll melwakili Apapun yang individu se ltujui selsuatu bisa dikatakan 

simboll jika ada selsuatu yang dapat di dalamnya. Simboll atau lambang 

diartikan suatu tanda pelrkataan dan selbagainya yang me lnyatakan suatu hal 

melngandung maksud te lrtelntu.5 

Karakte lristik dari tradisi belrsumbe lr dari ke lpe lrcayaan atas be lnda 

atau adat istiadat masyarakat masa lalu yang ditransmisikan dari satu 

ge lne lrasi kel ge lne lrasi be lrikutnya. Kolmpolne ln pelnting dalam suatu budaya 

yaitu tradisi tradisi dapat melnyusun struktur kelluarga selrta masyarakat 

pe lrkelmbangan zaman dan pelngaruh glolbalisasi seldikit melngganggu 

melngge lse lr ke ldudukan tradisi namun tidak melnghapus ciri khas tradisi 

se lbe llumnya tradisi teltap dipelgang te lguh o llelh masyarakat, melskipun tellah 

                                                             
5 Ibid, Hal. 32 
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dise lsuaikan kolndisi saat itu melmiliki ciri khasnya te lrse lndiri.6 Tradisi 

be lrtujuan untuk melne lruskan infolrmasi kel ge lne lrasi be lrikutnya baik se lcara 

telrtulis maupun tidak telrtulis.  Untuk melnjaga ke lle lstariannya se lbe llum 

adanya alte lrnatif  kelgiatan lain tradisi teltap dianggap se lbagai molde ll telrbaik 

tradisi diharapkan mampu melwujudkan masyarakat harmolnis agar telrcipta 

siste lm budaya yang kolko lh dan be lrkualitas tradisi juga belrtujuan untuk 

melmpe lrelrat hubungan silaturahmi antara antar delngan se lsama lain tradisi 

be lrtujuan untuk melncukupi kelbutuhan batiniah dan selbagai ajang untuk 

be lrse ldelkah antar selsama dijellaskan dalam alquran surat al-baqarah ayat 

2617. 

  ۢ

  ۢ  ۢ  ۢ  

“Pe lrumpamaan olrang yang me lnginfakkan hartanya di jalan Allah 

se lpe lrti se lbutir biji yang melnumbuhkan tujuh tangkai, pada se ltiap tangkai 

ada se lratus biji. Allah mellipatgandakan bagi siapa yang dia kelhelndaki, dan 

Allah Maha luas, Maha Melngeltahui.” 8 

Be lrdasarkan ayat di atas maka barangsiapa melnge lluarkan se lde lkah 

de lngan me lngharapkan pahala dari Allah maka kellak ia akan dibelri ganjaran 

be lrlipat ganda ollelh karelna itu ada baiknya jika seltiap umat muslim 

                                                             
6Diah Angga Raza, Skripsi: “Makna Tradisi Buwuh Dalam Acara Pernikahan Di Desa 

Turirejo Kecamatan Kedamen Kabupaten Gresik”, (Surabaya: UIN SBY,2014), Hal. 31. 
7 Villa Tamara, Skripsi: Makna Filosofi Tradisi Wiwitan di Desa Beged Kecamatan Gayam 

Kabupaten Bojonegoro, (Semarang: UIN Walisongo, 2021), Hal. 15. 
8 Al Qur’an Tajwid  dan Terjemahanya, (Solo: Abyan, 2017), hal.44.  
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melngamalkan ibadah telrse lbut belrse lde lkah ditelrapkan dalam tradisi tumbal 

rumah.  

Dalam masyarakat jawa kita dapat melnjumpai banyak adat dan 

tradisi salah satunya yaitu tradisi tumbal rumah. Dalam masyarakat jawa 

tradisi ini sangat dipelrhatikan karelna dipelrcaya dapat melmpe lngaruhi 

ke ladaan rumah tangga se lse lolrang, tradisi ini biasanya di lakukan pada bulan 

dzulkaidah karelna bulan telrse lbut di anggap paling baik di anara bulan- 

bulan lainya, dalam pellaksanaan tradisi tumbal rumah atau yang di te lntukan 

ollelh tolkolh adat dan di pimpin juga ollelh tolkolh adat, hal ini di lakukan untuk 

melmpe lrollelh kelpuasan batin maupun lahir karelna dalam masyarkat jawa 

ke lgiatan ini dipelrcayai me lngandung nilai polsitif. 

Yang me lrupakan inti dalam tradisi tumbal rumah ini adalah dola 

pe lrmolholnan pelrlindungan yang me lmiliki tujuan diantaranya tollak balak, 

tollak maling, supaya di belrkahi dan di mudahkan reljelkinya olle lh Allah, dan 

melndapatkan keltelntraman dalam rumah tangga, Te lks Dola yang be lrbe lntuk 

rajah ini dipasang dan di leltakkan di seltiap pintu kelluar masuk rumah, dan 

di kubur di elmpat sudut luar polndasi rumah. Ambelngan atau hidangan ini 

disiapkan olle lh se lse lolrang yang me llaksanakan tradisi ini di antaranya yaitu: 

Mulel me ltri, Caols Kholrmat, Brolkolhan, Se lgol punar,Ke llelman, Je lnang 

se lngkollol, yang di hidangkan pada saat gelndure lnan biasanya me lngundang 

teltangga de lkat. Dalam suatu masyarakat atau individual jika melninggalkan 

hal ini di pelrcaya akan telrjadi atau kelmungkinan telrjadi akibat-akibat yang 

timbul karelna melninggalkan suatu tradisi atau akibat hukum.  
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Olle lh karelna itu, di dalam belrumah tangga,be lrmasyarakat,selrta 

individual se llain melmpelrhatikan pe lraturan-pe lraturan agama dan nilai 

polsitif juga pe lrlu melmpelrhatikan tradisi adat, bukan hanya se lcara telolri 

teltapi melyakini dan melnjalankan dalam kelhidupannya. Untuk me lwujudkan 

ke llelstarian tradisi, dan melmbe lri keltelnangan lahir dan batin. Belrdasarkan 

paparan telrse lbut pe lnelliti melngambil judul “Nilai-nilai dan Makna Simbollik 

Tumbal Rumah (Studi Kasus Di De lsa Karangre ljol Kampak Trelnggale lk)”. 

B. Rumusan Masalah  

Be lrdasarkan latar bellakang masalah yang diuraikan diatas dapat 

diambil rumusan masalah yaitu selbagai be lrikut: 

1. Bagaimana nilai-nilai dan makna simbollik yang te lrkandung dalam 

tradisi tumbal rumah Di Desa Karangrejo Kampak Trenggalek?  

2. Bagaimana Ritual tradisi tumbal rumah pada masyarakat Desa 

Karangre ljol Kampak Trelnggale lk dan kaitanya de lngan 

ke lbelrlangsungan rumahtangga? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari pelne llitian ini adalah untuk me lnelmukan jawaban dari 

rumusan masalah yang diajukan, yaitu: 

1. Untuk melnge ltahui nilai-nilai dan makna simbollik tradisi tumbal rumah 

Di Desa Karangrejo Kampak Trenggalek 

2. Untuk me lnge ltahui bagaimana Ritual Tradisi tumbal rumah yang be lrlaku 

Di Desa Karangre ljol Kampak Trelnggale lk dan kaitanya tradisi tumbal 

rumah delngan ke lbe lrlangsungan rumah tangga.  
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D. Kegunaan Hasil Penelitian  

Pe lne llitian ini diharapkan dapat belrguna, baik selcara telolris maupun 

se lcara praktis bagi pe lmbaca. Dan belrikut ini pe lnjellasan melnge lnai kelgunaan 

pe lnilaian yang te lrbagi ke lgunaannya: 

1. Kelgunaan Pelnellitian Selcara Telolristis 

Pelnellitian ini diharapkan dapat digunakan selbagai salah satu bahan 

masukan dan mellelngkapi relfelrelnsi yang bellum ada khususnya untuk 

melngkaji telntang Nilai-nilai dan Makna Simbollik Tradisi Tumbal 

Rumah bagi pellelstarian tradisi adat, pelnellitian ini diharapkan dapat 

belrguna dan dapat belrmanfaat untuk melmbelrikan masukan bagi 

pelrkelmbangan ilmu pelngeltahuan melngelnai Nilai-nilai dan Makna 

Simbollik Tradisi Tumbal Rumah.  

2. Kelgunaan Pelnelliti Selcara Praktis 

a. Bagi pelnelliti, pelnellitian ini diharapkan melnambah wawasan 

melngelnai Nilai-nilai dan Makna Simbollik Tradisi Tumbal Rumah 

b. Bagi pelmbaca, pelnulis melngharapkan agar pelnellitian ini dapat 

melmbelrikan infolrmasi dan pelmahaman lelbih luas bagi masyarakat 

dari belrbagai kalangan.  

E. Penegasan Istilah  

Pe lne lgasan Istilah be lrtujuan untuk me lnghindari kelsalahpahaman 

pe lnafsiran istilah dalam judul diatas antara pelne lliti delngan pe lmbaca maka 

pe lnelliti sangat pe lrlu melnje llaskan istilah pada judul yaitu: Nilai- nilai dan 
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Makna Simbollik Tumbal rumah pada Masyarakat Delsa Karangre ljol Kampak 

Trelnggale lk.  

1. Pe lne lgasan kolnse lptual 

a. Nilai - nilai  

De lfinisi nilai, nilai pada hakikatnya adalah sifat atau kualitas yang 

melle lkat pada suatu olbjelk itu selndiri.  

b. Makna Simbollis 

De lfinisi makna adalah melrupakan arti atau suatu maksud yang 

telrsimpul dari kata, Pelnggunaan makna pelnge lrtian makna sangatlah 

be lragam Fe lrdinand the l solurcel me lngungkapkan selbagaimana yang 

dikutip ollelh Abdul Khair makna se lbagai pelnge lrtian atau kolnse lp 

yang de lmikian atau telrdapat pada suatu tanda linguistik.9 Te lrkait 

de lngan hal te lrse lbut Aminudin melnge lmukakan bahwa makna 

melrupakan hubungan antara bahasa de lngan dunia luar yang 

dise lpakati belrsama ollelh pe lmakai bahasa se lhingga dapat 

dimelnge lrti.10 Makna adalah kolnse lp,gagasan,idel, atau pelnge lrtian 

yang be lrada se lcara padu belrsama satuan ke lbahasan yang me lnjadi 

pe lnandanya, yaitu kata, ftrasa,dan kalimat.  

Simboll melrupakan belntuk lahiriyah yang me lngandung 

maksud. Dapat di katakan bahwa simboll adalah tanda yang 

melmbe lritahukan selsuatu kelpada olrang lain yang me lngacu pada 

                                                             
9 Abdul Chaer, Linguistik Umum, (Jakarta: Rineka Cipta, 1994), hal. 286 
10   Aminudin, Semantik, (Bandung: Sinar Baru, 1998), hal.. 50 
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olbjelk telrte lntu di luar tanda itu selndiri yang be lrsifat kolnve lnsiolnal 

de lngan yang di tandainya, de lngan yang di lambangkanya, dan 

se lbagaianya.11 

c. Tradisi  

De lfinisi tradisi adalah Selcara elpiste lmollolgi tradisi be lrasal dari 

bahasa latin (traditiolnal) yaitu yang artinya ke lbiasaan selrupa de lngan 

itu budaya atau kultur atau adat istiadat di bawah ini akan dijellaskan 

pe lnge lrtian tradisi melnurut para ahli.  

1. KBBI (kamus Be lsar Bahasa Indolne lsia) 

Pada kamus belsar bahasa Indolne lsia adalah suatu adat 

ataupun kelbiasaan turun telmurun yang diwariskan olle lh nelne lk 

molyang dan dan masih dilelstarikan ollelh masyarakat delngan 

melnganggap dan me lnilai bahwasanya ke lbiasaan yang ada ialah 

yang paling be lnar dan paling bagus 

2. Van Re luse ln  

Van Reluse ln be lrpelndapat bahwasanya tradisi ialah selbuah 

pe lninggalan ataupun warisan, aturan-aturan, harta, kaidah-

kaidah adat istiadat dan juga nolrma. akan teltapi tradisi ini 

bukanlah suatu yang tidak dapat belrubah tradisi telrse lbut 

malahan dipandang se lbagai kelte lrpaduan dari hasil tingkah laku 

                                                             
11 Rina Nurjannah, Skripsi: Makna Simbolik Yang Terdapat Pada Kesenian Tradisional 

Bokoran Dalam Upacara Adat Mitoni Di Desa Sidanegara Kecamatan Kaligondang Kabupaten 

Probolinggo. (Yogyakarta: UIN Yogyakarta, 2013). Hal. 5 
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manusia dan juga polla pelmikiran polla kelhidupan manusia dalam 

ke lse lluruhannya . 

3. Sole lrjolnol Sole lkamtol  

Be lliau be lrpelndapat bahwasanya tradisi ialah Suatu belntuk 

ke lgiatan yang dilaksanakan ollelh suatu ke llolmpolk olrang atau 

masyarakat selcara telrus-me lne lrus be lrsifat langge lng. 

4. WJS Pole lrwadamintol  

Me lnurut pelndapat wjs purwadaminyol ini melngartikan 

tradisi selbagai se lmua se lsuatu hal yang sinambungan de lngan 

ke lhidupan pada masyarakat Colntolhnya budaya rumah adat 

ke lbiasaan bahkan kelpe lrcayaan. 

5. Hasan Hanafi 

Me lnurut Hasan Hanafi tradisi ialah selgala macam selsuatu 

yang diwariskan di masa lalu pada kita dan dipakai, digunakan 

dan masih belrlaku sampai selkarang ini. 

6. Shilis  

Se ldangkan silis be lrpe lndapat bahwasanya tradisi ialah 

se lsuatu yang diwariskan atau disalurkan be lrasal dari masa 

lampau kel saat ini atau selkarang akan teltapi kritelria dari tradisi 

dapat dibatasi dan juga selmpit juga batasannya. 

 

Me lnurut pelnge lrtian selde lrhana, atau di maknai selbagai hal yang 

tellah dilaksanakan seljak lama dan melle lkat pada kelhidupan 
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ke llolmpolk masyarakat suatu nelgara waktu ke lbudayaan, atau agama 

yang se lje lnis tradisi diturunkan dari ge lne lrasi kel ge lne lrasi mellalui 

meldia telrtulis maupun lisan dan telrus dijaga ke lle lstariannya.12 

d. Tumbal  

De lfinisi tumbal dalam KBBI (Kamus be lsar bahasa 

indolnelsia) se lsuatu yang di pakai umtuk melnollak pelnyakit dan 

se lbagaianya, tollak balak.13 

2. Pe lne lgasan Olpe lrasiolnal  

Pe lne lgasan Olpe lrasiolnal melrupakan hal yang paling pe lnting dalam 

pe lnellitian guna melmbelri batasan telrhadap suatu pelne llitian. Adapun 

pe lnelgasan olpe lrasiolnal dari judul “NILAI–NILAI DAN MAKNA 

SIMBOlLIK TRADISI TUMBAL (Studi Kasus Di Desa Karangrejo 

Kampak Trenggalek).  

 

F. Sistematika Pembahasan  

Me lmbelrikan gambaran selcara seldelrhana dan melmudahkan pelne lliti 

dalam Melnyusun skripsi, maka dalam pelne llitian ini telrbagi atas belbe lrapa 

bab pelmbahasan delngan siste lmatik selbagai belrikut : 

Bab pe lrtama, Me lrupakan Pe lndahuluan. Pada pelndahuluan ini 

melmuat (a) Latar Be llakang Masalah, (b) Rumusan Masalah, (c) Tujuan 

                                                             
12 Villa Tamara, Skripsi: Makna Filosofi Tradisi Wiwitan di Desa Beged Kecamatan 

Gayam Kabupaten Bojonegoro, (Semaran: UIN Walisongo, 2021), Hal. 11-13 
13 KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) https://jagokata.com/arti-kata/tumbal.html 
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Pe lne llitian, (d) Ke lgunaan Pe lne llitian, (e l) Pelne lgasan Istilah, dan (f) 

Siste lmatika pelmbahasan.  

Bab ke ldua, Me lrupakan kajian Pustaka. Dalam bab ini pelnulis akan 

melmaparkan uraian telolri yang di gunakan untuk melnde lskripsikan dan 

melnganalisis olbjelk pelne llitian yang be lrkaitan delngan Nilai-nilai dan Makna 

Simbollik dari Tradisi Tumbal rumah, Pada bab ini melnjellaskan telntang (a) 

Tradisi dan Ritual dan (b) intelraksi simbollik 

Bab Ke ltiga, Me lrupakan meltoldel pe lne llitian. Dalam bab ini belrisi 

telntang me ltolde l pe lnellitian yang di pakai olle lh pelne lliti, yang te lrdiri dari jelnis 

pe lnellitian, lolkasi pelne llitian, kelhadiran pelne lliti, sumbelr data, telknik 

pe lngumpulan data, telknik analisis data, dan tahap-tahap pelne llitian. 

Bab ke lelmpat, Me lrupakan Hasil pelne llitian. Dalam bab ini melmiliki 

ke ltelntuan yang be lrisi telntang paparan data dan telmuan pellitian yang te llah 

dipelrolle lh dari pelne llitian delngan cara studi kasus telrkait Nilai nilai dan 

makna Simbollik Tumbal rumah. Se ltellah melmaparkan data yang dipe lrollelh 

pada pelne llitian delngan cara studi kasus, maka hal belrikutnya yaitu 

melmaparkan telmuan yang dilakukan se lcara langsung pada lolkasi pelne llitian 

de lngan me lnganalisis data guna melndapatkan kelsimpulan atas pelnellitian 

yang dilakukan. 

Bab ke llima, Me lrupakan Pelmbahasan. Dalam bab ini pelne lliti akan 

melmbahas melnge lnai pe lmbahasan atau analisis data yang akan digabung 

guna me lnjawab rumusan pe lnellitian yang dibagi be lbe lrapa sub-sub yang 

be lrkaitan delngan Nilai nilai dan makna Simbollik Tumbal rumah. 
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Bab ke lelnam, Pe lnutup. Dalam bab ini pe lnelliti akan melmaparkan 

ke lsimpulan yang be lrkaitan delngan Nilai nilai dan makna Simbollik Tumbal 

rumah. Selrta melncakup belrbagai saran yang be lrkaitan delngan pe lne llitian.   
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